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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia memiliki segudang keindahan alam yang mampu mendorong 

pariwisata untuk berkembang, tak hanya keindahan alam yang Indonesia miliki 

tetapi juga keanekaragaman budaya yang memiliki corak masing-masing dari 

tiap-tiap daerah. Keindahan alam yang memukau dan keanekaragaman budaya 

yang dimiliki ini menjadi daya tarik tersendiri bagi industri pariwisata Indonesia, 

salah satu daerah yang memiliki hal tersebut yakni daerah Sulawesi Utara. 

Sulawesi Utara masuk sebagai salah satu prioritas pariwisata Indonesia. 

Keindahan alam yang dimiliki terlebih khusus wisata pantai menjadi daya tarik 

tersendiri bagi tiap wisatawan yang datang berkunjung. Dan daerah Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro mendapatkan dampak dari perkembangan 

pariwisata di Sulawesi Utara. 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dijuluki negeri 47 pulau, 

memiliki segudang keindahan alam, tradisi, adat istiadat dan budaya yang 

beragam serta memiliki ciri khas tersendiri. Menjadikan Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro memiliki peluang serta potensi dalam mengembangkan 

pariwisata, hal ini telah dibuktikan dengan pembangunan tempat-tempat wisata 

baru dan mengelola tempat-tempat wisata yang memang memiliki potensi kuat di 

industri pariwisata. 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara (Kemenparekraf, Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, 2009). 

Sedangkan Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah (Kemenparekraf, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan , 2009).  
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Mendukung dan memajukan pariwisata tidak semena-mena hanya 

bergantung pada keindahan, tradisi, adat istiadat dan budaya yang dimiliki, tetapi 

perlu adanya dorongan dari berbagai pihak, seperti pihak pemerintah, khususnya 

pemerintah daerah setempat dan pengusaha, sehingga dapat menciptakan sumber 

daya manusia sebagai faktor pendukung dalam kegiatan pariwisata. Hal tersebut 

tercantum dalam Undang-Undang Pariwisata yakni, Kepariwisataan adalah 

keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi 

serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara 

serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha (Kemenparekraf, Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, 2009). Dan hal ini telah 

diimplementasikan di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro menjadi salah satu tempat 

tujuan wisata yang memukau, dengan 7 destinasi unggulan yakni Pulau Mahoro, 

Pulau Makalehi, Gunung Api Karangetang, Patung Tuhan Yesus Memberkati 

Balirangen, Danau Kapeta, Gunung Ruang dan Pulau Pasige serta Pulau Biaro. 

Selain 7 destinasi unggulan, Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro masih 

memiliki destinasi wisata yang indah dan memukau antara lain seperti Pulau 

Manupitaeng, Pantai Balirangen, Mangrove Kapeta dan masih banyak lagi.  

Table 1.1 Data Kunjungan Wisatawan Domestik dan  

Mancanegara di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
 

 

Tahun 

Wisatawan  

Jumlah Mancanegara Domestik 

2015 228 1196 1424 

2016 235 1268 1503 

2017 462 2776 3238 

2018 556 2120 2676 

2019 279 2161 2440 

2020 59 1034 1093 

2021 9 1886 2988 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
 



3 
 

Kunjungan di Tahun 2022 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro belum memiliki data yang akurat dikarenakan 

belum bergantinya tahun, tetapi berdasarkan data sementara tercatat bahwa jumlah 

kunjungan masih mengalami penurunan seperti tahun 2020 dan 2021 akibat 

dampak dari wabah Covid-19. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan 

tetap berupaya mendorong pariwisata yang ada di daerah Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro untuk bangkit kembali.  

Fakultas Pariwisata Universitas Katolik De La Salle Manado, mendukung 

kemajuan industri pariwisata dengan program Kerja Praktik yang memiliki tujuan 

untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan mahasiswa serta menjadi 

bekal untuk memulai dunia kerja di lingkungan kerja yang sesungguhnya. Dengan 

ini, penulis melakukan program Kerja Praktik yang dilangsungkan di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

Penulis memilih Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro sebagai tempat untuk melaksanakan program Kerja 

Praktik dengan menempati 3 (tiga) bidang yakni Bidang Destinasi Pariwisata, 

Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan. Selama menjalankan program Kerja 

Praktik di instansi terkait, penulis terlibat secara langsung dalam berbagai macam 

kegiatan dan tugas yang ada. Sebagai pelaporan dari pelaksanaan program Kerja 

Praktik ini, penulis merangkum ke dalam Laporan Kerja Praktik dengan judul 

“Aktivitas Kerja Praktik pada Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata 

dan Kebudayaan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro”. 

1.2  Tujuan Kerja Praktik 
 

1.2.1  Tujuan Umum 
 

1. Melaksanakan Kerja Praktik untuk memenuhi syarat kelulusan dari 

Fakultas Pariwisata Universitas Katolik De La Salle Manado. 

2. Mempelajari dan memahami sistem kerja yang ada di Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupeten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

terlebih khusus di Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata 

dan Kebudayaan, serta kegiatan administrasi perkantoran di Sekretariat. 
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3. Mengembangkan pelatihan dengan mempraktekkan secara langsung 

ilmu pengetahuan yang didapat selama kuliah bersama Bidang 

Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan. 

4. Membangun dan menjalin hubungan kerjasama antara Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

dengan Universitas Katolik De La Salle Manado terlebih khusus 

Fakultas Pariwisata. 

1.2.2 Tujuan Khusus 
 

1. Memahami serta mempelajari aktivitas di Bidang Destinasi Pariwisata, 

Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

2. Membangun sikap disiplin dalam proses kerja mencakup disiplin 

waktu, berpakaian dan bersikap. 

3. Memperkuat rasa tanggung jawab dalam berkontribusi di instansi 

pemerintahan. 

4. Menjalin kerja sama dalam kelompok yang baik dan solid, serta mampu 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

5. Meningkatkan keterampilan dan komunikasi dalam dunia kerja 

khusunya di Bidang Pariwisata. 

6. Menambah wawasan dan pengalaman sebagai bekal dalam memasuki 

lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

1.3.  Lingkup Kegiatan 
 

1.3.1.  Objek Kegiatan 
 

Kegiatan Kerja Praktik yang dijalankan oleh penulis sebagai pemenuhan 

kewajiban dan syarat selaku mahasiswa semester 7 (tujuh) di instansi 

pemerintahan yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro. Program Kerja Praktik ditempuh selama 12 (duabelas) 

minggu atau selama 3 (tiga) bulan, dengan menempati Bidang Destinasi 

Pariwisata, Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan. 
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1.3.2 Ruang Lingkup Kegiatan  
 

1. Bidang Destinasi Pariwisata 

Bidang Destinasi Pariwisata memiliki tugas untuk melaksanakan 

berbagai urusan terkait infrastruktur dan ekosistem, baik wisata budaya, 

wisata alam dan wisata buatan, menyelenggarakan tata kelola destinasi, 

pemberdayaan masyarakat dan sertifikasi usaha pariwisata. Salah satu 

kegiatan yang melibatkan kami selaku mahasiswa yakni mengantar dan 

menemani Tim Penelitian Universitas Khatolik De La Salle Manado 

berkunjung ke Pulau Mahoro. 

2. Bidang Pemasaran Pariwisata 

Bidang Pemasaran Pariwisata memiliki tugas serta fungsi untuk 

pelaksanaan berbagai urusan terkait dengan pengelolaan data, analisis 

pemasaran pariwisata, bisnis, pengembangan kebijakan kepariwisataan 

dan hubungan antar kelembagaan. Salah satu kegiatan yang melibatkan 

kami selaku mahasiswa yakni kegiatan SITARO EXPO 2022 dengan 

tujuan memperkenalkan dan mempromosikan pariwisata SITARO. 

3. Bidang Kebudayaan 

Bidang Kebudayaan memiliki tugas untuk melaksanakan 

penyiapan perumusan serta pelaksanaan kebijakan yang ada di bidang 

kebudayaan yakni pengelolaan cagar budaya, museum daerah, 

pembinaan sejarah, pelestarian tradisi, pembinaan komunitas dan 

lembaga adat serta kesenian. Salah satu kegiatan yang melibatkan kami 

selaku mahasiswa yakni penyusunan Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

1.4 Metode Kerja Praktik 
 

1.4.1 Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 
 

a. Observasi 

Penulis menggunakan metode observasi dalam pelaksanaan 

program Kerja Praktik, yakni dengan cara mengamati setiap tata kerja, 

kegiatan dan fungsi dari tiap-tiap bidang, mencakup Bidang Destinasi 

Pariwisata, Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan yang menjadi 
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lingkungan kerja penulis selama masa Kerja Praktik berlangsung. 

Alasan penulis memilih metode observasi yakni untuk mengumpulkan 

data melalui pengamatan yang telah didapatkan dengan cara 

memperhatikan secara langsung aktivitas, situasi, kondisi, serta 

tindakan yang dilakukan oleh objek kajian penelitian yakni staf dan 

pegawai yang ada di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, yang 

kemudian dilakukan pencatatan hasil laporan terhadap objek yang 

dikaji dalam proses penelitian secara teliti dan sistematis. 

b. Wawancara 

Metode wawancara yang dilakukan tidak bersifat resmi atau 

tidak terstruktur, penulis hanya melakukan diskusi langsung dengan 

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro, Bapak Hendrik Lalamentik, S.Pd., M.Si mengenai 

penerimaan Kerja Praktek mahasiswa. Dalam proses wawancara ini 

penulis ditanyai mengenai maksud kedatangan dan langsung diterima 

untuk melakukan program Kerja Praktik di instansi selama 3 (tiga) 

bulan dengan arahan dan persetujuan dari Kepala Dinas dan 

ditempatkan pada Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata 

dan Kebudayaan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara penulis dalam mengabadikan 

aktivitas, kondisi, situasi yang terjadi atau dialami selama melakukan 

Kerja Praktik di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

 

Gambar 1.1 Bidang Destinasi Pariwisata Dinas Pariwisata dan  

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
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Gambar 1.2 Bidang Pemasaran Pariwisata Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
 

 

Gambar 1.3 Bidang Kebudayaan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

 

1.4.2 Keterlibatan dalam Pekerjaan 
 

Selama melaksanakan kegiatan Kerja Praktik di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan SITARO, penulis terlibat langsung dalam 

proses kerja dan diberikan tugas serta tanggung jawab untuk berkontribusi di 

Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan. Keterlibatan 

kerja dari penulis ini mengikuti arahan dan petunjuk dari Kepala Bidang, Kepala 

Seksi serta para staf yang ada dari tiap-tiap bidang, baik itu Bidang Destinasi 

Pariwisata, Bidang Pemasaran Pariwisata dan Bidang Kebudayaan terkait dengan 

tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan, antara lain: 

1. Bidang Destinasi Pariwisata: 

a. Menjemput Tim Penelitian Universitas Katolik La Salle Manado yang 

datang berkunjung ke Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

khususnya pulau Siau. 
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b. Menemani Tim Penelitian Universitas Katolik De La Salle Manado 

bertemu Bapak Sekertaris Daerah bersama Bapak Kepala Dinas. 

c. Mengikuti “Focus Group Discusion (FGD)” Model Pengembangan 

Wisata Gunung Api di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

d. Mengunjungi Pulau Mahoro bersama Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

serta Tim Penelitian Univeritas Katolik De La Salle Manado. 

e. Berkunjung ke Bandara Udara Taman Bung Karno Siau bersama Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro. 

2. Bidang Pemasaran Pariwisata: 

a. Mendata jumlah dan nama-nama Jenis Borang untuk pembuatan baliho 

SITARO EXPO 2022. 

b. Membantu mendekor Stand SITARO EXPO Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan. 

c. Menjaga stand Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam “SITARO 

EXPO 2022”. 

3. Bidang Kebudayaan: 

a. Merangkum data terkait Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah. 

b. Melengkapi Data Borang dalam Bab Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah. 

c. Merampung tradisi Musumbala dan Mamaki. 

d. Merangkum data tentang adat istiadat Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro dari laporan pendataan Tagulandang. 

e. Merampung cerita rakyat yang ada di Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro. 

f. Mendata adat dan tradisi yang biasa dilakukan di Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro tiap pergantian tahun. 

g. Mendata adat tentang menggunakan mantera dalam proses kerja. 

h. Merampung tentang keadaan keagamaan masyarakat (para Leluhur) di 

zaman dahulu. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI 

2.1 Sejarah Singkat Instansi 
 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro memiliki sejarah berdirinya instansi, yakni sebelum satuan 

kerja perangkat daerah ini terbentuk, segala urusan yang menyangkut Pariwisata 

dan Kebudayaan merupakan bagian dari tugas, wewenang dan tanggung jawab 

Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata. 

Dengan adanya (Pemerintah, Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 41, 2009), maka 

segala urusan atau kegiatan Pariwisata dan Kebudayaan dipisahkan dari fungsi 

Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi, Pariwisata dan Kebudayaan. 

Dengan ini terbentuklah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai Organisasi 

Perangkat Daerah yang memiliki tugas pokok antara lain, menyelenggarakan 

segala fungsi-fungsi dan kegiatan yang menyangkut kepemerintahan di bidang 

Pariwisata dan Kebudayaan. 

Organisasi Perangkat Daerah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro mengalami perubahan nama pada 

tahun 2011 menjadi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro. Perubahan nama tersebut berdasarkan pertimbangan 

yang menyatakan bahwa urusan Pariwisata adalah urusan pilihan, sedangkan 

urusan Kebudayaan adalah urusan wajib. Terjadi perkembangan kembali, dimana 

adanya perubahan Nomenklatur di tingkat pusat, yakni menyatakan bahwa 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata berubah menjadi Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Sedangkan urusan mengenai bidang Kebudayaan 

diurus oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Berdasarkan perubahan ini 

menimbulkan pengaruh atau dampak pada mekanisme dan proses yang dijalankan 

dalam pelaksanaan tugas untuk mengembangkan kebudayaan dan kepariwisataan, 

antara lain dalam melakukan koordinasi dan sinkronisasi strategi kebijakan dan 

program kerja. Namun hingga kini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro belum mengalami perubahan dan masih 

berada dalam satu Organisasi Perangkat Daerah. 
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Pejabat Kepala Dinas yang pernah menjabat di Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, setelah berdirinya 

Organisasi Perangkat Daerah pada tahun 2008 sampai sekarang adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1 Daftar Nama-Nama Kepala Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

No Kepala Dinas Tahun 

1 Dra. Mei Wekang, M.Si 2008 – 2010 

2 Drs. Alfianus Marthin, M.Si 2010 – 2012 

3 Dra. Fatmawati Kalebos, M.Si 2012 – 1014 

4 Dra. Snow Wietje Katiandagho, M.Si 2014 – 2017 

5 Drs. Eddy S Salindeho, M.Si 2017 – 2019 

6 Ir. Novia Tamaka 2019 – 2021 

7 Hendrik Lalamentik, S,Pd., M.Si 2021 – 2022 
 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

 

2.2  Visi dan Misi, Moto, Logo, dan Alamat Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

 

2.2.1 Visi dan Misi 
 

1. Visi 

“Terwujudnya SITARO yang semakin Unggul, Sejahtera dan Harmonis 

berbasiskan sumber daya Produktif dan Kearifan Lokal”. 

2. Misi 

a. Mewujudkan tata kelola Pemerintahan yang bersih, Profesional dan 

Melayani, serta Demokratis dan menunjang Supremasi hukum. 

b. Memperkuat Daya Saing Daerah melalui Pariwisata, Perikanan dan 

Perkebunan untuk menurunkan tingkat pengangguran dan 

kemiskinan serta Meningkatkan pertumbuhan Ekonomi yang 

Berkeadilan. 
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c. Mengangkat kebudayaan daerah dan kearifan lokal sebagai landasan 

hidup masyarakat, daya saing daerah, serta kelestarian lingkungan 

hidup. 

2.2.2 Moto 
 

 “Not To  Promote  What  We  Don’t  Have, But  To  Promote  What  We   

Have” Yang artinya kurang lebih “Tidak Mempromosikan Apa Yang Tidak Ada, 

Tapi Mempromosikan Apa Yang Ada” 

Makna implisit yang tersirat dalam moto, yakni dalam melaksanakan tugas 

dan fungsinya, harus selalu berpegang teguh pada kejujuran dan kebenaran. 

Sehingga apa yang direncanakan, dipikirkan, diucapkan, dan dikerjakan, haruslah 

sesuatu yang benar, nyata, konkrit dan apa adanya berdasarkan fakta. 

2.2.3 Logo 

 

Gambar 2.1 Logo Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

a. Logo dari Pemerintah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

yang dimana membawahi seluruh Organisasi Perangkat Daerah, 

melambangkan Pancasila dengan memiliki bentuk segi lima sama sisi, 

memiliki warna dasar biru yang melambangkan langit cerah dan lautan, 

melambangkan daerah kepulauan. 

b. Kedua sisi kiri dan kanan terdapat buah pala dan sisi lainnya terdapat 

cengkih yang berbentuk melengkung melambangkan bola dunia. Pala 

dan cengkih merupakan sumber penghasilan masyarakat. Dengan luas 

tanah yang ditanami pala di sebesar 3.706,13 Ha dan cengkih sebesar 

470,43 Ha. 

c. Pada bagian atas terdapat bintang yang melambangkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa, karena Daerah Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro adalah bagian dari Negara Republik Indonesia. 
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d. Bunga kelapa yang terletak bagian tengah atas mewakili hasil bumi 

selain buah pala dan cengkih kelapa juga menjadi sumber penghasilan, 

dengan luas tanah yang ditanami kelapa sebesar 4.435,05 Ha. 

e. Dibagian tengah terdapat kapal yang juga menjadi simbol dari salah 

satu sumber penghasilan masyarakat lokal sebagai nelayan, karena 

daerah Siau Tagulandang Biaro memiliki potensi terhadap laut. 

f. Ombak lautan menjadi simbol bahwa Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro merupakan daerah kepulauan yang dihubungkan 

oleh lautan, selain itu juga luas lautan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro memang lebih luas dari luas daratan. 

g. Pada bagian bawah terdapat 4 dayung sebagai pelengkap kapal dan 

memiliki makna yang terkandung dalam slogan Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro dalam gerakan menarik dayung serentak. 

h. Semboyan Pakatiti Tuhema diambil sesuai slogan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro “Pakatiti Tuhema Pakanandu 

Mangena Boleng Balaang Sengkahindo” yang memiliki arti “Jeli 

Menganalisa dan Cerdas Berpikir untuk Mengambil Keputusan dalam 

Menarik Dayung Serentak”. 

2.2.4 Alamat Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro 
 

Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro berlokasi di Kelurahan Ondong, Kecamatan Siau Barat, 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, Provinsi Sulawesi Utara, 

Indonesia. 

 

Gambar 2. 1 Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
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2.3 Struktur Organisasi 
 

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

KABUPATEN KEPULAUAN SIAU TAGULANDANG BIARO 
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Bagan  2. 1 Struktur Organisasi 



14 
 

DAFTAR NAMA STRUKTUR ORGANISASI DINAS PARIWISATA DAN 

KEBUDAYAAN KABUPATEN KEPULAUAN SIAU TAGULANDANG 

BIARO 

No Nama Jabatan 

1 Hendrik Lalamentik, S.Pd., M.Si Kepala Dinas 

2 Rainers Kakondo Sekretaris 

3 Jacoba Amanda Wallo, SH Kabid Pengembangan Destinasi Pariwisata 

4 Rohayati Tiala, S.Pd Kabid Pemasaran & Kelembagaan Pariwisata 

5 Sandra D. Tiala, S.Sos Kabid Kebudayaan 

6 Y. Lusye Djayanegara, SE Kasubbag Keuangan 

7 Nelson J. Mandagi, SE Kasubbag Perencanaan dan Pelaporan 

8 Ifan Tinungki, A.Md, Par Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

9 Jenny P. Bawoleh, SS Kasi Tata Kelola Destinasi Pemberdayaan 

Masyarakat Kemitraan dan Investasi Usaha 

Pariwisata 

10 Lanny B. Tampilang, S.Pd Kasi Standar dan Sertifikasi Usaha Pariwisata 

11 Deisye Sinadia, SE Kasi Infrastruktur dan Ekosistem Wisata 

Budaya Alam dan Buatan 

12 Wililam Fat Lukas, SS Kasi Pengelolaan Data Analisis Pemasaran 

Pariwisata Segmen Pasar Personal, Bisnis dan 

Pemerintah 

13 Shanty A. Takasili, ST Kasi Promosi, Sumber Daya Manusia 

Kepariwisataan dan Aparatur 

14 Marlina Pasau, SS Kasi Penelitian Pengembangan Kebijakan 
Kepariwisataan, Hubungan Kelembagaan dan 

Pengendalian Transformasi Kepariwisataan 

15 Trisye Yatti Lumiwu, A.Md, Par Kasi Cagar Budaya dan Permuseuman 

16 Dennys K. Harmanses. AMd, Par Kasi Sejarah dan Tradisi 

17 Tiska Lano, SE Kasi Kesenian 

18 Winton D. Sagune Staf  

19 Celcius Patara Staf  

20 Yornal Son Tahulending Staf  

 

Tabel 2. 2 Daftar Nama Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
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2.4  Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
 

Dinas  Pariwisata  dan  kebudayaan  Kabupaten  Kepulauan  Siau  

Tagulandang  Biaro  merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang 

menyelenggarakan urusan rumah tangga daerah sesuai unsur pelaksana Otonomi 

Daerah di Bidang Pariwisata dan Kebudayaan. Tugas dalam melaksanakan urusan 

pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi masuk dalam tugas Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro.  

Untuk melaksanakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro menyelenggarakan  fungsi sebagai berikut: 

1. Perumusan kebijakan di  bidang  Pariwisata  dan  Kebudayaan; 

2. Menyelenggarakan unsur pemerintah dan pelayanan umum di bidang 

Pariwisata dan Kebudayaan; 

3. Pembinaan  tugas  di  bidang  Pariwisata  dan  Kebudayaan; 

2.5 Lingkungan Kerja 
 

Selama pelaksanaan program Kerja Praktik di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, penulis bergabung 

dalam 3 (tiga) bidang yakni Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata 

dan kebudayaan. Dalam masing-masing bidang penulis melaksanakan Kerja 

Praktik selama 4 (empat) minggu yang totalnya 12 (dua belas) minggu atau 3 

(tiga) bulan. Selama 3 (tiga) bulan, penulis membantu segala pekerjaan dan tugas 

dari tiap-tiap bidang yang ada sesuai arahan dan instruksi dari Kepala Bidang, 

Kepala Seksi dan para staf yang ada di Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran 

Pariwisata, dan Bidang kebudayaan. 



16 
 

BAB III 

DESKRIPSI DARI IMPLEMENTASI KERJA 

3.1 Deskripsi Bidang Destinasi Parwisata 
 

Bidang Destinasi Pariwisata memilki tugas dalam melaksanakan segala 

urusan. Tugas tersebut mencakup bidang infrastruktur dan ekosistem, wisata 

budaya, alam dan buatan dan tata kelola destinasi dan pemberdayaan masyarakat, 

kemitraan dan investasi usaha pariwisata, standard an sertifikasi. 

Dalam melaksanakan tugas yang dimaksud, Bidang Pengembangan 

Destinasi Pariwisata menyelenggarakan fungsi:  

1. Pemberian pelayanan administrasi dilingkungannya; 

2. Penyusunan rencana dan pelaporan kegiatan; 

3. Penyelenggaraan urusan infrastruktur dan ekosistem, wisata budaya, 

alam dan buatan, tata kelola destinasi dan pemberdayaan masyarakat; 

4. Penyelenggaraan urusan kemitraan dan investasi usaha pariwisata, 

urusan standar dan sertifikasi usaha pariwisata; 

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan 

instruksi. 

3.1.1 Deskripsi Pekerjaan Mahasiswa 

          1. Event Activities  
 

a. Menjemput Tim Penelitian Universitas Katolik La Salle Manado 

yang datang berkunjung ke Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro khususnya pulau Siau 

Penulis ditugaskan oleh Kepala Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dalam 

proses penjemputan tamu. Yakni Dosen dari Universitas Katolik De 

La Salle Manado yang berkunjung ke pulau Siau dengan niat untuk 

melakukan penelitian di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro, penelitian ini menyangkut Gunung Api Karangetang. 
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b. Menemani Tim Penelitian Universitas Katolik De La Salle 

Manado bertemu Bapak Sekertaris Daerah bersama Bapak 

Kepala Dinas 

Penulis ditugaskan untuk bersama-sama dalam pertemuan 

antara Tim Penelitian Universitas Katolik De La Salle Manado 

bersama Sekertaris Daerah yang didampingi oleh Kepala Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan. Pertemuan ini bertujuan untuk 

mendiskusikan maksud dan tujuan kedatangan Tim Penelitian ke 

daerah SITARO, khususnya Pulau Siau. 

c. Mengikuti “Focus Group Discusion (FGD)” Model 

Pengembangan Wisata Gunung Api di Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro 

Mengikuti Focus Group Discusion (FGD) yang diadakan oleh 

Tim Penelitian Universitas Katolik De La Salle Manado dengan judul 

penelitian “Model Pengembangan Wisata Gunung Api di Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro”. Diskusi ini dihadiri oleh tiap-

tiap perwakilan Dinas, Camat, Lurah, Kepala Desa, Pentua-Pentua 

adat dan wakil masyarakat yang tentunya dalam kegiatan ini Dinas 

Pariwisata berperan penting. 

d. Mengunjungi Pulau Mahoro bersama Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan serta Tim Penelitian Univeritas Katolik De La Salle 

Manado 

Penulis bertugas untuk menemani Tim Penelitian Univesitas 

Katolik De La Salle Manado untuk berkunjung ke pulau Mahoro. 

Dimana Pulau Mahoro sering disebut sebagai salah satu surga 

tersembunyi karena keindahan pasir putih, ombak yang tenang serta 

terumbu karang bawah laut yang memesona, bahkan Pulau Mahoro 

memiliki pantai yang sering berubah-ubah setiap pergantian cuaca 

yang membuat tampilan pantai akan selalu berbeda tiap kali 

berkunjung ke Pulau Mahoro. 
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Gambar 3.1 Berangkat menuju Pulau Mahoro bersama Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan dan Tim Penelitian 

Univeritas Katolik De La Salle Manado 

 

e. Berkunjung ke Bandara Udara Taman Bung Karno Siau bersama 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro 

Penulis ditugaskan untuk berkunjung ke Bandara Udara 

Taman Bung Karno Siau bersama Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

untuk meninjau mengenai rencana persiapan peresmian Bandara 

Udara yang ada dengan menampilkan beberapa rangkaian acara 

penyambutan khas daerah SITARO. Dalam kunjungan ini ada terdapat 

beberapa pertunjukan tarian yang dilakukan untuk menyambut tamu 

sekaligus memeriahkan rangkaian acara peresmian sebagaimana yang 

sudah direncanakan. 

 

Gambar 3.2 Kunjungan ke Bandara Udara Taman Bung Karno 
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2. Daily Activity  

Untuk daily activity, penulis ditugaskan untuk membantu pekerjaan 

yang ada di bidang Kebudayaan terkait kegiatan administrasi yakni 

menyususn Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah, hal ini dikarenakan 

pekerjaan di Bidang Destinasi Pariwisata pada umumnya berbentuk event 

sehingga untuk daily activity penulis ditugaskan membantu di bidang 

kebudayaan mengingat pekerjaan administrasi mereka bisa dikatakan 

banyak.  

3.1.2 Kesimpulan Pekerjaan Yang Dilakukan 
 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil selama 4 (empat) minggu berada di 

Bidang Destinasi Pariwisata dalam pelaksanaan program Kerja Praktik yaitu 

penulis memperoleh ilmu-ilmu baru dan pengalaman yang belum pernah 

didapatkan sebelumnya. Dengan berada bersama-sama di Bidang Destinasi 

Pariwisata Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro mendorong penulis 

untuk berani berkomunikasi dengan berbagai pihak terlebih khusus dalam ruang 

lingkup kerja pariwisata, penulis juga mendapatkan pengalaman tentang cara 

memandu wisatawan dengan baik dalam dunia kerja yang nyata. 

3.2. Deskripsi Bidang Pemasaran 
 

Bidang Pemasaran dan Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan 

adalah bidang yang tugasnya melakukan urusan di bidang pengelolaan data dana 

analisis pemasaran pariwisata, segmen pasar, personal, bisnis, dan promosi.  

 Dalam melaksanakan tugas dimaksud, Bidang Pemasaran dan 

Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut: 

1. Menyelenggarakan urusan pengelolaan data dan analisa pemasaran 

pariwisata, segmen pasar, personal, bisnis dan pemerintah; 

2. Penyelenggaraan urusan promosi;  

3. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

instruksi. 
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3.2.1  Deskrispsi Pekerjaan Mahasiswa 
A 

 

1. Mendata jumlah dan nama-nama Jenis Borang untuk pembuatan 

baliho SITARO EXPO 2022 

Penulis ditugaskan untuk mendata jumlah serta nama-nama 

Jenis Borang untuk dijabarkan kedalam baliho Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro yang 

akan dipaparkan saat SITARO EXPO 2022 belangsung. 

Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan 

SITARO EXPO, mulai bahan materi, poster, dan sticker. 

 

Gambar 3.3 Menjaga Stand SITARO EXPO 2022 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
 

2. Membantu mendekor Stand SITARO EXPO Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan 

Penulis ikut serta dalam mendekor SITARO EXPO 2022 

bersama Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro untuk memaparkan dan mempromosikan 

pariwisata mulai dari destinasi wisata, adat istiadat, tradisi, kekayaan 

alam baik tumbuhan maupun hewan endemik yang dimiliki.  

3. Menjaga stand Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam 

“SITARO EXPO 2022” 

Penulis bertugas untuk menerima tamu/pengunjung, memberi 

penjelasan mengenai berbagai hal yang ditampilkan yaitu 7 destinasi 

unggulan, budaya, adat istiadat, dan tradisi. 
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Gambar 3.4 Menjaga Stand bersama Pegawai Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

4. Membantu Bidang Kebudayaan dalam penyusunan Pokok-Pokok 

Kebudayaan Daerah 

Penulis ditugaskan untuk membantu pekerjaan yang ada di 

bidang Kebudayaan yakni mengenai Pokok-Pokok Kebudayaan 

Daerah, hal ini mengisi kekosongan pekerjaan selama di Bidang 

Pemasaran Pariwisata mengingat sedikitnya tugas atau pekerjaan yang 

melibatkan Bidang Pemasaran Pariwisata selama penulis melakukan 

kerja praktik. 

 

3.2.2  Kesimpulan Pekerjaan Yang Dilakukan   

Kesimpulan yang dapat penulis ambil berada di Bidang Pemasaran 

Pariwisata dalam pelaksanaan program Kerja Praktik yaitu penulis mendapat 

pengetahuan baru serta pengalaman kerja. Dengan berada di Bidang Pemasaran 

Pariwisata penulis menjadi lebih tahu tentang cara untuk memasarkan pariwisata.  

3.3 Deskripsi Bidang Kebudayaan 
 

Bidang Kebudayaan adalah salah satu bidang yang memiliki tugas untuk 

melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

kebudayaan. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Kebudayaan menyelenggarakan 

fungsi sebagai berikut: 

1. Menyusun perumusan dan pembinaan di bidang pengelolaan cagar 

budaya, museum daerah, sejarah daerah, tradisi, membina komunitas 

lembaga adat, dan pembinaan kesenian; 
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2. Menyusun bahan guna mengelola kebudayaan masyarakat daerah dan 

membina komunitas lembaga adat masyarakat daerah; 

3. Menyusun penerbitan izin membawa cagar budaya ke luar daerah, 

Menyusun bahan guna memfasilitasi, memantau dan evaluasi cagar 

budaya, museum daerah, sejarah daerah, tradisi, komunitas lembaga 

adat, dan kesenian; 

4. Melaksanakan tugas lain sesuai wewenang kepala dinas yang sesuai 

instruksi. 

3.3.1 Deskripsi Pekerjaan Mahasiswa 

Dalam bidang ini pekerjaan yang dipercayakan pada penulis 

menyangkut bagian administrasi dan berikut adalah hal-hal yang menjadi 

tugas dan tanggung jawab penulis selama melaksanakan kerja praktik di 

Bidang Kebudayaan:      
 

1. Merangkum data terkait Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah  

Penulis terlibat dalam penyusunan Pokok-Pokok Kebudayaan 

Daerah yang sudah diminta oleh kementerian pusat dengan tujuan 

untuk mendata dan mengetahui budaya yang ada di daerah Siau 

Tagulandang Biaro. Dengan adanya Pokok-Pokok Kebudayaan 

Daerah maka daerah Siau Tagulandang Biaro dapat mengesahkan 

budaya yang ada agar tidak dicuri oleh pihak lain.  

 

Gambar 3.5 Berkas data Borang dari tiap kampung 

di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
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2. Melengkapi Data Borang dalam Bab Pokok-Pokok Kebudayaan 

Daerah 

Penulis bertugas melengkapi Data Borang kedalam Bab 

Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah setelah merangkum data-data yang 

diterima dari tiap-tiap kampung. Data yang dimaksud yakni Ritus, 

Seni Sastra, Seni Teater, Seni Rupa, Bahasa dan Olahraga Tradisional. 

 

Gambar 3.6 Bab Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah 

 Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
 

3. Merampung tradisi Musumbala dan Mamaki 

Penulis terlibat dalam merampung tradisi yang masih melekat 

pada masyarakat lokal dengan melakukan pengetikan, yakni tradisi 

Musumbala dan Mamaki. Tradisi Musumbala adalah kegitan gotong 

royong yang dilakukan masyarakat lokal dalam membantu sesama 

(tuan rumah) baik acara pernikahan, syukuran maupun duka, 

sedangkan tradisi Mamaki yakni memberikan bahan makanan atau 

kue saat pengadaan acara pernikahan, syukuran maupun duka yang 

kemudian akan dibalaskan lagi oleh penerima. 

4. Merangkum data tentang adat istiadat Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro dari laporan pendataan Tagulandang 

Penulis merangkum data mengenai adat istiadat dari laporan 

pendataan Tagulandang untuk dimasukan kedalam Pokok-Pokok 

Kebudayaan Daerah yang menjadi prioritas kerja bidang Kebudayaan. 

Mengenai adat sehubungan Peristiwa pergantian tahun baru yang 
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mencakup ziarah ke kuburan keluarga serta upacara adat dan pesta 

rakyat Tulude. 

5. Merampung cerita rakyat yang ada di Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro  

Penulis ditugaskan untuk merampung beberapa cerita rakyat 

yang menjadi warisan budaya Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro yakni cerita rakyat Danau Makalehi yang memiliki 

dua versi yakni versi 1 dan 2, cerita rakyat Gua Tengkorak Yonding 

versi 1 dan cerita rakyat Korban Tentara Jepang versi 1 kedalam 

kumpulan cerita rakyat yang akan diarsipkan oleh Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

6. Mendata adat dan tradisi yang biasa dilakukan di Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro tiap pergantian tahun 

Penulis bertugas untuk mendata adat dan tradisi yang biasa 

dilakukan masyarakat lokal yakni tradisi Muliku Wanua yang datang 

dari Pulau Tagulandang, tradisi ini dilakukan dalam rangka 

menyambut tahun baru dimana masyarakat akan mengelilingi pulau 

Tagulandang, yang dahulu dilakukan dengan berjalan kaki namun 

sekarang telah menggunakan alat transportasi. Selanjutnya tradisi 

Pemotongan Kue Tamo, tradisi ini biasa dilaksanakan dalam upacara 

adat Tulude yang diadakan sebagai ucapan syukur masyarakat dalam 

menikmati tahun baru. 

7. Mendata adat tentang menggunakan mantera dalam proses kerja 

Penulis ditugaskan untuk medata adat mengenai penggunaan 

mantera dalam proses kerja yang dipercaya oleh masyarakat 

Makalehi, mantera-mantera tersebut antara lain mantera tentang 

pembuatan perahu baru, mantera tentang meminta ikan dan mantera 

tentang menenangkan ombak. Mantera ini dipercaya oleh masyarakat 

Makalehi karena mata pencarian utama mereka adalah mencari ikan 

atau sebagai nelayan. 
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8. Merampung tentang keadaan keagamaan masyarakat (para 

Leluhur) di zaman dahulu 

Penulis diberi tugas untuk merampung keadaan keagamaan 

masyarakat lokal di zaman dahulu, yang dimulai sebelum agama 

masuk ke Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, dimana 

masyarakat lokal masih menyembah batu atau pohon-pohon besar, 

bertapa di tempat-tempat tertentu dan lambat laun masyarakat mulai 

memeluk agama dengan kedatangan bangsa-bangsa luar ke daerah 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

3.3.2 Kesimpulan Pekerjaan Yang Dilakukan 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil selama 4 (empat) minggu 

melaksanakan program Kerja Praktik di Bidang Kebudayaan yakni penulis 

mendapatkan berbagai macam pengalaman menarik yang membangkitkan 

semangat, ketekunan dan tanggung jawab. Dimana penulis selaku mahasiswa 

Kerja Praktik diberikan kepercayaan untuk turut andil dalam penyusunan Pokok-

Pokok Kebudayaan Daerah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

Dengan ini penulis dapat mengetahui banyak sekali budaya, tradisi dan adat 

istiadat yang dimiliki oleh Daerah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan   

Program Kerja Praktik yang dilaksanakan penulis di instansi pemerintahan 

yakni Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk mengimplementasikan 

ilmu yang didapatkan selama kuliah ke lingkungan kerja. Melalui Kerja Praktik, 

penulis mendapatkan banyak pengalaman untuk dipelajari dalam menghadapi 

dunia kerja yang sesungguhnya lewat Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran 

Pariwisata dan Kebudayaan. Berikut kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro di Bidang Destinasi Pariwisata dan Pemasaran Pariwisata memiliki 

kegiatan pekerjaan yang bisa dikatakan musiman, berdasarkan dengan acara 

program kerja tahunan yang direncanakan sehingga pekerjaan di dua bidang 

ini hanya terlihat ketika kegiatan berlangsung sementara kegiatan harian tidak 

ada.  

2. Pada bagian Kebudayaan justru berfokus pada kegiatan administrasi yang 

dikerjakan harian. Mulai dari penyusunan, pendataan, kelengkapan berkas, 

dan perampungan data-data yang dibutuhkan bagian ini terkait dengan 

budaya. 

3. Tidak seluruh Pegawai dan Staf Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro disiplin dalam pekerjaan yang dilakukan. 

4. Penulis dapat melaksanakan Kerja Praktik di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dengan 

menempati Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata dan 

Kebudayaan. 

5. Dapat mempelajari dan memahami sistem kerja dan aktivitas di Bidang 

Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan yang ada di 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro. 
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6. Menjadi pribadi yang lebih disiplin, trampil, cakap dalam komunikasi, 

tercipta rasa tanggung jawab, terjalin kerjasama kelompok yang solid selama 

pelaksanaan proses Kerja Praktik serta tercipta rasa tanggung jawab. 

7. Mendapatkan wawasan dan pengalaman yang akan menjadi bekal dalam 

memasuki lingkungan kerja yang sesungguhnya. 

8. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan selama kuliah di instansi terkait, 

mata kuliah yang relevan yakni MICE, Tour Guiding, Sustainable Tourism 

dan Marine Tourism. 

9. Melalui Kerja Praktik ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro lebih mengenal Fakultas Pariwisata 

Universitas Katolik De La Salle Manado. 

4.2 Saran  
 

 Berdasarkan pengamatan penulis selama pelaksanaan Kerja Praktik di 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro, mencakup Bidang Destinasi Pariwisata, Pemasaran Pariwisata dan 

Kebudayaan selama 3 (bulan), terdapat saran atau rekomendasi dari penulis yang 

diharapkan dapat menjadi rujukan dan perbaikan untuk instansi terkait, yaitu: 

1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro khususnya Bidang Destinasi Pariwisata dan Pemasaran Pariwisata 

diharapkan kedepannya dapat merancang program kerja yang tidak hanya 

berfokus pada event tetapi juga diseimbangkan dengan tugas-tugas 

administrasi sehingga pelayanan publik terkait administrasi yang dibutuhkan 

masyarakat umum bisa diakses oleh masyarakat dengan mudah. 

2. Khusus untuk bagian kebudayaan, selain kegiatan administrasi kelengkapan 

data perlu juga diadakan event budaya seperti festival budaya yang tentunya 

pelaksanaannya bisa dibagi berdasarkan tema kegiatan.  

3. Penulis berharap agar seluruh pegawai dan staf Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dapat lebih 

membangun sikap disiplin dengan integritas yang tinggi saat melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab. 
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4. Penulis berharap agar hubungan kekeluargaan antara pegawai dan staf Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

dapat terjalin dengan baik. 

5. Harapan terakhir penulis yaitu agar hubungan dan kerjasama antara instansi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro dengan Fakultas Pariwisata Universitas Katolik De La Salle Manado 

kiranya dapat terjalin dengan baik. 
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